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Abstrak—Penyakit jantung masih menjadi penyebab kematian terbesar di dunia. Berdasarkan informasi data WHO
(World Health Organization). Pemeriksaan jantung perlu dilakukan. Jantung adalah organ penting yang bisa
mempengaruhi kinerja dari organ lainnya. Sensor ECG AD8232 merupakan sensor yang murah dan banyak
digunakan pada monitoring kesehatan jantung. Selain harganya yang murah Sensor ECG AD8232 juga mampu
menyaring, mengekstrak, dan memperkuat sinyal biopotensial tubuh. Tujuan penelitian yang dilakukan adalah
untuk mengetahui kinerja Sensor ECG AD8232. Parameter HR (heart rate) dibandingkan dengan ECG simulator
model ECP1202. Pengujian Sensor ECG AD8232 dilakukan dengan metode repeatabilty sebanyak 3 kali pada
variasi HR 30, 60, 120, 180, 240. Manfaat dari penelitina ini adalah mengetahui tingkat akurasi Sensor ECG AD8232
sebagai sensor dan monitoring kesehatan jantung pada parameter HR.

Kata Kunci: ECG, AD8232, Heart rate, Kesehatan jantung

Abstract—Heart disease is the number one cause of death in the world. Based on data collected by WHO (World Health
Organization). Examination of the heart is very important to do. The heart is a vital organ that can influence the
performance of other organs. The AD8232 ECG sensor is a cheap sensor and is widely used in heart health monitoring.
Apart from its cheap price, the AD8232 ECG Sensor is also capable of extracting, filtering and amplifying the body's
electrical signals. The purpose of this study was to determine the performance of the AD8232 ECG Sensor. HR (heart
rate) parameters were compared with the ECG simulator model ECP1202. Testing of the AD8232 ECG Sensor was
carried out using the repeatability method 3 times at HR variations of 30, 60, 120, 180, 240. The benefit of this research
is to determine the accuracy of the AD8232 ECG Sensor as a sensor and monitoring heart health on HR parameters.
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. PENDAHULUAN

Penyakit jantung merupakan penyebab kematian
terbesar di dunia. Berdasarkan data WHO (World Health
Organization), sebesar 16% total kematian disebabkan oleh
penyakit jantung[1]. Untuk menangani masalah kematian
yang disebabkan oleh penyakit jantung salah satunya dengan
melakukan pemantauan aktivitas jantung dengan alat medis
yaitu ECG. Prinsip kerja atau cara kerja dari ECG
berdasarkan kelistrikan tubuh vyang dihasilkan oleh
kelistrikan jantung. Kontraksi jantung di representasikan ke
dalam sinyal ECG dengan karakteristik sinyal P-Q-R-S-T
[2]-[5].

Pemantauan aktivitas denyut jantung memerlukan
biaya yang cukup banyak. Seseorang harus datang ke
fasilitas pelayanan kesehatan, memeriksa jantung dengan
ECG, sehingga untuk monitoring dan pemantauan kondisi
dan aktivitas denyut jantung dalam kehidupan sehari-hari
sangatlah terbatas. Oleh sebab itu, beberapa peneliti
melakukan pengembangan dan penelitian tentang sistem

ECG yang murah dan terjangkau dengan sensor AD8232[6]-
[9].

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ria Hariri dkk,
mereka berhasil merealisasikan monitoring denyut jantung
yang direpresentasikan dalam satuan denyut permenit
menggunakan sensor ECG AD8232. Zhudiah Annisa dkk
juga menggunakan sensor ECG AD8232 untuk holter
monitor pada parameter ECG.

Vallery Hafydz Permana Mustamu dan Zainul Arifin
Imam Supardi dalam penelitian yang berjudul Rancang
Bangun DIY  Elektrokardiograf 3Leads Berbasis
Mikrokontroler Sebagai Real Time Monitoring juga
menggunakan sensor ECG AD8232. Pada penelitian yang
dilakukanya, mereka mengembangkan monitoring denyut
jantung dengan bernasis Bluetooth, dan rancangan alat
berhasil dibuat dan sinyal ECG memenuhi kriteria
konstriktif.

Aulia Eka Putra dkk juga membuat prototype ECG 3
leads dengan Sensor AD8232, penelitian yang telah
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dilakukan dapat mencapai tujuan,dapat menampilkan grafik
sinyal EKG dan nilai denyut jantung. Gelombang PQRS
dapat tampil lebih jelas sehingga amplitudo dapat diketahui
nilainya. Penelitian lain yang serupa dengan menggunakan
dan memanfaatkan sensor AD8232 juga telah banyak
dilakukan [10]-[12] dengan hasil yang memenuhi tujuan dari
pengukuran ECG untuk memperoleh data, salah satunya
denyut jantung permenit.

Dari latar belakang diatas, penulis menguji tingkat
akurasi sensor AD8232 untuk mengetahui Kinerja Sensor
ECG ADB8232. Parameter HR (heart rate) dibandingkan
dengan ECG simulator model ECP1202. Pengujian Sensor
ECG AD8232 dilakukan dengan metode repeatabilty
sebanyak 3 kali pada variasi HR 30, 60, 120, 180, 240.
Manfaat dari penelitina ini adalah mengetahui tingkat
akurasi Sensor ECG AD8232 sebagai sensor dan monitoring
kesehatan jantung pada parameter HR

Il. METODE
Penelitian ini terdiri hardware(perancangan perangkat
keras) dan software (perancangan perangkat lunak).
Perancangan hardware untuk implementasi ECG,

sedangkan perancangan pada software menggambarkan
bagaimana ECG dengan parameter HR ini bekerja.

A. Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan modul mikrokontroler
ATMegal6 sebagai salah satu komponen yang mampu
membaca sinyal dari sensor ECG AD8232. Selain itu,
ATMegal6 juga akan mengirimkan data dari sensor ke
display LCD.

B. Line Diagram

Dalam penelitian ini, secara keseluruhan diperlihatkan
pada gambar 1.
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Gambar 1. Line diagram sistem keseluruhan

Sensor AD8232 merupakan sensor yang mampu
membaca sinyal listrik tubuh, khususnya kelistrikan
jantung. Selain itu, sensor AD8232 juga bisa memperkuat
sinyal listrik dan juga dapat sebagai filter.  Sensor
inimemperoleh masukan sinyal listrik melalui elektroda
yang ditempelkan kebagian tubuh tertentu berdasarkan teori
sadapan bipolar segitiga Einthoven. Konfigurasi PIN pada
sensor AD8232 serta fungsi terlihat pada gambar 2 dan tabel
1.

Hasil pembacaan dari sensor AD8232 selanjutnya akan
diproses oleh mikrokontroler ATMegal6. Data yang
diperoler berupa denyut jantung permenit atau HR yang
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kemudian ditampilkan pada display LCD. Selanjutnya hasil
pengukuran akan dibandingkan dengan ECG simulator
standar model ECP1202
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Gambar 2. Konfigurasi PIN AD8232 dan deskripsi fungsi[13]

Tabel.1. Deskripsi Fungsi PIN AD8232
Mnemonic Keterangan

Nomor
PIN
1 HPDRIVE

High-Pass Driver Output. HPDRIVE
dihubungkan ke kapasitor pada filter
high-pass. AD8232 menggerakkan
pin ini untuk menjaga HPSENSE
pada level sesuai dengan tegangan
referensi.

+Inmerupakan Penguat Instrumentasi
Input Positif yang

biasanya  dihubungkan  dengan
elektroda pada lengan kiri (LA).

—IN  merupakan Input Negatif
Penguat Instrumentasi yang biasanya
dihubungkan ke elektroda pada
lengan kanan (RA).

RLDFB adalah terminal umpan
balik,Masukan Umpan Balik
Penggerak Kaki Kanan.

untuk rangkaian penggerak kaki
kanan

Output Penggerak Kaki Kanan.
Hubungkan elektroda penggerak
(biasanya kaki kanan) ke pin RLD
Hubungkan terminal ini ke output
filter high-pass kedua, Terminal
Sakelar Pemulihan Cepat.
7 OPAMP+ Input Noninverting
Operasional

Reference Buffer Output. Output
penguat instrumentasi direferensikan
ke potensi ini. Gunakan REFOUT
sebagai ground virtual untuk setiap
titik di sirkuit yang memerlukan
referensi sinyal

Penguat Operasional dengan Input
Inverting

Output pada Operasional. Sinyal
detak jantung yang terkondisikan
sepenuhnya pada output ini. OUT
bisa dihubungkan ke masukan ADC.
11 LOD- Leads Off Comparator Output,
LOD- bernilai tinggi jika elektroda
ke —IN dilepas, dan sebaliknya, akan
bernilai rendah bila dihubungkan ke -
IN.

Leads Off Comparator Output .
Dalam mode deteksi kabel DC mati,
LOD+ tinggi bila elektroda +IN

2 +IN

4 RLDFB

5 RLD

6 SW

Penguat

8 REFOUT

9 OPAMP-

10 ouT

12 LOD+
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dilepas, dan rendah bila
dihubungkan. Dalam mode deteksi
kabel AC mati, LOD+ tinggi ketika
elektroda —IN atau +IN dilepas, dan
rendah ketika kedua elektroda
dihubungkan.

13 SDN Shutdown Control Input .

14 AC/DC Leads Off Mode Control Input
Gerakkan pin AC/DC ke posisi
rendah untuk mode kabel DC mati.
Pasang pin AC/DC tinggi untuk
mode kabel ac mati.

15 FR Fast Restore Control Input
Drive FR high to enable fast recovery
mode; otherwise, drive it low

16 GND Power Supply Ground.

17 +VS Power Supply positif

18 REFIN Reference Buffer Input.

19 IAOUT Instrumentation Amplifier Output
Terminal

20 HPSENSE Hubungkan HPSENSE High-Pass

Sense Input for Instrumentation
Amplifier. ke persimpangan C dan R
yang mengatur frekuensi sudut
rangkaian pemblokiran DC.

C. Desain perangkat lunak

Pembuatan program Sensor AD8232 bisa kita lakukan
dengan bahasa pemrograman apapun yang Kita inginkan.
Penulis menggunakan BASCOM 8051 atau BASCOM
AVR. Selanjutnya program yang telah dibuat harus
dikompilasi unyuk memperoleh berkas HEX atau BIN
(format heksadesimal), prosesnya diperlihatkan pada
Gambar 3, kemudian dimasukan ke ATMegal6. Sehingga
mikrokontroler dapat menjalankan program.

H Kompilasi Program

Mermbuat Program
{BascornAVR)

Mikrokontroler

Berkas LST, ATMegal6
BN
Berkas OBJ
Bisa dilakukan Otomatis Berkas HEX \ /

J
Gambar 3. Mekanisme Pemprograman Mikrokontroler

Alur pemprograman mikrokontroler terlihat pada
gambar 3, untuk menuliskan program mikrokontroler
terdapat banyak cara, dan salah satunya menggunakan
bahasa Bascom AVR, bahasa ini mempunyai kemudahan
dalam pemprogramanya.

I11.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, pengujian sensor ECG AD8232
menggunakan simulator model ECP1202. Pengujian
dilakukan dengan 3 tahap, pengujian pertama merupakan
pengujian sensor ECG AD8232 dengan pengaturan aplitudo
0,5 mV, pengujian kedua dengan pengaturan amplitudo 1
mV, dan pengujian ketiga dengan pengaturan amplitudo 2
mV. Masing-masing pengujian terdapat 5 titik ECG wave,
diantaranya 30, 60, 120, 180, 240 BPM (Beats Per Minute).
A. Pengujian Sensor Terhadap Perubahan BPM
Pengujian sensor ECG AD8232 pada aplitudo 2mV
(Mode 1 pada ECG simulator) dan titik pengukuran 30, 60,

10

120, 180, 240 BPM. Hasil pengujian diperlihatkan pada
gambar 4 dan tabel 2.
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Gambar 4. Pengujian Sensor ECG AD8232 terhadap perubahan BPM

Terlihat pada gambar 4, ECG simulator pada Mode
2(ECG wave), nilai BPM pada simulator dapat diubah dari
30, 60, 120, 180 dan 240. Pada setting ECG simulator 180
BPM terlihat nilai pembacaan sensor AD8232 pada layar
LCD 180 BPM. Kesalahan 0%. Pada titik pengujian lain,
secara keseluruhan terlihat pada tabel 2.

Tabel.2. Pengujian Sensor ECG AD8232 terhadap perubahan BPM.

No Ecg Wave(BPM) Pembacaan Kesalahan
ECG Simulator ECP1202 Sensor (error)
AD8232 (%)

1 30 30 0

2 60 60 0

3 120 120 0

4 180 180 0

5 240 240 0
Rata-rata Error 0

Tabel 2 menunjukan hasil pengujian sensor ECG
AD8232 terhadap perubahan BPM pada ECG simulator
dengan amplitudo tetap 2mV, pengujian dilakukan pada 5
titik BPM. Hasil pengujian menunjukan tingkat kesalahan
0%.

B. Pengujian Sensor Terhadap Perubahan Amplitudo

Pengujian sensor ECG AD8232 pada titik 30, 60, 120,
180 dan 240 BPM. Sensor diuji pada aplitudo yang berbeda.
ECG simulator model ECP1202 memiliki 3 pengaturan
amplitudo diantaranya, 0,5mV, 1mV, dan 2mV. Hasil
pengujian sensor diperlihatkan pada gambar 5.

HASIL PENGUJIAN SENSOR TERHADAP
PERUBAHAN AMPLITUDO TEGANGAN
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Gambar 5. Hasil Pengujian sensor terhadap perubahan amplitudo

Pengujian sensor terhadap perubahan amplitudo
tegangan seperti terlihat pada gambar 5. Secara umum
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sensor AD8232 memiliki tingkat akurasi yang tinggi
dengan kesalahan 0% pada amplitudo 1mV dan 2mV.
Namun disisi yang lain, sensor AD8232 tidak mampu
membaca amplitudo gelombang ECG 0,5mV, sehingga
BPM dari 30 sampai 240 terbaca nol.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan pengujian sensor ECG AD8232 dengan
ECG simulator ECP1202 maka bisa disimpulkan bahwa
sensor ECG AD8232 memiliki tingkat akurasi yang tinggi
pada amplitudo 1mV dan 2mV. sensor ECG AD8232 dapat
membaca HR 30, 60, 120, 180 dan juga 240 BPM tanpa
kesalahan (0% Error). Namun pada pengujian dengan
amplitudo 0,5mV, sensor ECG AD232 Tidak mampu
membacanya. Sehingga kesalahan pembacaan HR 100%.
Dengan demikian sensor ECG AD8232 perlu di uji dengan
simulator ECG lain untuk memastikan bahwa sensor dapat
bekerja pada amplitudo 0,5mV. Jika diuji dengan simulator
lain hasilnya tetap sama, maka sensor ECG AD8232 perlu
penambahan komponen lain sehingga mampu membaca HR
pada amplitudo gelombang 0,5mV.
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